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EKSTRAK BIJI NIMBA Azadirachta Indica A Juss PENGARUHNYA
TERHADAP PELETAKAN DAN PENETASAN TELUR
ULAT HATI KUBIS Crocidolomia Pavonana F
(THE EFFECTS OF NEEM SEED EXTRACT Azadirachta Indica A Juss TO THE OVIPOSITION
AND SUPPRESSING EGGS FERTILITY OF Crocidolomia Pavonana F)

Oleh:
Agus Suyanto dan Abdul Manan
Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Unsoed

(Diterima: 5 April 2011, disetujui 27 Mei 2011)

ABSTRACT

This research aims to determine the effective concentration of neem seed extract in suppressing
the oviposition of C. pavonana. This research was conducted at the Laboratory of Pest and Plant
Diseases Faculty of Agriculture Unsoed at Purwokerto. The design used was randomized block design.
The treatments tested were concentration of neem seed extract 0, 2.5%, 5.0%, 7.5%, and 10.0%. The
variables measured were the number of clusters of eggs laid and number of eggs that hatched. The results
showed that neem seed extract concentration of 2.5% was effective in suppressing the oviposition of C.
pavonana amounted to 84.87% and concentration of 5% was effective in suppressing egg fertility of C.

pavonana of 95%.

Key words: neem, C. pavonana, oviposition, egg fertility

PENDAHULUAN

Kubis (Brassica oleracea var. capitata)
merupakan tanaman sayuran yang banyak
disukai masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, kubis banyak digunakan
sebagai bahan masakan sehari-hari, bahan obat
tradisional, sebagai bahan baku beberapa industri
makanan, serta industri kosmetika (Cahyono,
2001). Saat ini senyawa aktif yang dikandung
kubis banyak diteliti sebagai obat anti kanker
(Hugdon ef al. 2007; Anastasia, 2004).

Produksi tanaman kubis di Indonesia
BPS (2010),
produksi nasional kubis pada tahun 2009

masih rendah. Menurut data

mencapai 1.358.113 ton dengan luas panen
mencapai 62.792 Hasertaproduksirata-rata 20,03
ton/ha. Salah satu faktor penyebab rendahnya
produksi kubis adalah adanya serangan ulat hati
kubis (Crocidolomia pavonana F.). Serangan
hama tersebut dapat mengakibatkan kuantitas
dan kualitas hasil berkurang, bahkan dapat

mengakibatkan kegagalan panen (Sastrosiswojo

dan Setiawati, 1993; Saucke et al., 2000).

Pengendalian C.  pavonana  oleh
petani lebih ditekankan kepada penggunaan
pestisida. Cara tersebut tidak ekonomis dan
mengakibatkan dampak negatif terhadap
lingkungan (Suyanto, 1994). Kerugian yang
diakibatkan oleh cara tersebut mendorong
perlunya dicari cara pengendalian efektif tetapi
ramah lingkungan yaitu pemanfaatan pestisida
nabati. Tanaman nimba (Azadirachta indica)
merupakan salah satu pestisida nabati yang
paling banyak diteliti untuk mengendalikan
hama ini (Prijono dan Hassan, 1993; Prijono
et al., 1995; Wiyantono et al., 2009). Namun
demikian, upaya pengendalian  dengan
menggunakan ekstrak nimba di lapangan masih
belum memuaskan, karena hama ini berada di
dalam krop kubis sehingga sulit dikenai ekstrak.
Oleh karena itu sasaran pengendalian harus
diubah, yaitu lebih ditekankan kepada upaya
menggagalkan imago hama untuk meletakkan

telur dan menekan penetasan telurnya sebelum
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larva masuk ke dalam krop. Namun demikian
informasi mengenai konsentrasi yang efektif
untuk menekan peletakan dan penetasan telur
ulat hati kubis relatif kurang tersedia.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui: konsentrasi ekstrak biji nimba yang
efektif menekan peletakan telur C. Pavonana.
Konsentrasi ekstrak biji nimba yang efektif
menekan penetasan telur C. pavonana. Hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun
strategi pengendalian hama C. pavonana secara
efektif, efisien, dan ramah lingkungan serta
melengkapi komponen Pengendalian Hama

Terpadu yang sudah ada.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas
Pertanian Unsoed Purwokerto selama 4 (empat)
bulan, dari bulan Juli sampai bulan Oktober
2010. C. pavonana yang digunakan diperoleh
dari pertanaman kubis di desa Serang Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga (£ 1100
m dpl) yang kemudian dikembangbiakkan
di Laboratorium. Biji nimba diperoleh dari
pulau Madura, sedangkan pembuatan ekstrak
biji nimba menggunakan metode Kardinan
dan Dhalimi (2003) yang sudah dimodifikasi.
Pengujian peletakan telur menggunakan sangkar
kain kasa berukuran 100x40x40 cm; sedangkan
pengujian penetasan telur menggunakan cawan
petri diameter 12 cm.

Penelitian ini dilakukan dalam dua set.
Penelitian pertama adalah uji kemempanan
ekstrak biji nimba terhadap peletakan telur
C. pavonana. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan Rancangan Acak Kelompok.
Perlakuan yang dicoba adalah konsentrasi
ekstrak biji nimba 0% (0 g nimba/100 ml
air), 2,5% (2,5 g nimba/100 ml air), 5% (5 g
nimba/100 ml air), 7,5% (7,5 g nimba/100 ml
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air), dan 10% (10 g nimba/100 ml air). Daun
kubis diolesi ekstrak biji nimba sesuai perlakuan
dan dikeringanginkan. Selanjutnya dimasukkan
ke dalam sangkar kain kasa yang berisi 200
pasang dewasa C. pavonana yang baru keluar
dari pupa. Daun kubis diinkubasikan selama 24
jam, kemudian dihitung jumlah kelompok telur
yang menempel pada daun kubis. Penelitian
kedua adalah

nimba terhadap penetasan telur C. pavonana.

uji kemempanan ekstrak biji

Rancangan yang digunakan adalah rancangan
Rancangan Acak Kelompok. Perlakuan yang
dicoba adalah konsentrasi ekstrak biji nimba
0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10%. Satu kelompok
telur C. pavonana ditetesi 0,5 um ekstrak biji
nimba sesuai perlakuan. Kelompok telur tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri.
Jumlah telur yang menetas selama 3, 4, 5, dan 6

hari setelah perlakuan kemudian diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji kemempanan ekstrak biji nimba
terhadap peletakan telur C. pavonana

Jumlah kelompok telur yang diletakkan
C. pavonana Dbervariasi. Kelompok telur
terbanyak didapatkan pada perlakuan kontrol
yaitu 97,8 kelompok telur; sedangkan jumlah
kelompok telur pada perlakuan ekstrak nimba
pada berbagai konsentrasi lebih sedikit. Pada
perlakuan ekstrak nimba jumlah kelompok
telur yang diletakkan semakin sedikit dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak biji nimba
yang diperlakukan. Pada perlakuan ekstrak
nimba 2,5% mencapai 14,8 kelompok telur dan
semakin turun sampai pada perlakuan tertinggi
yaitu ekstrak nimba 10% hanya mencapai 0,8
kelompok telur (Tabel 1).

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa semua perlakuan ekstrak biji nimba
berpengaruh nyata terhadap jumlah kelompok
telur yang diletakkan dibandingkan dengan



Tabel 1. Jumlah kelompok telur C. pavonana yang diletakkan pada perlakuan konsentarsi ekstrak biji

nimba
Perlakuan : UlanganH(keloran(;lI( telur) v Rerata ta:life(:};)t)akan
Kontrol 35 59 153 144 978a -
Ekstrak nimba 2,5% 7 11 16 25 14,8b 84,87
Ekstrak nimba 5,0% 7 7 9 14 9,3 bc 90,49
Ekstrak nimba 7,5% 4 1 5 11 5,3 be 94,58
Ekstrak nimba 10% 2 0 0 1 0,8 ¢ 99,18

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf kecil sama tidak berbeda nyata menurut

DMRT.

kelompok kontrol. Hal ini membuktikan ekstrak
biji nimba mempunyai efek antipeletakan telur
terhadap C. pavonana. Hasil penelitian ini sesuai
dengan laporan Kardinan dan Dhalimi (2003),
nimba mengandung melantriol yang berfungsi
sebagai penolak sehingga serangga dewasa
enggan meletakkan telurnya. Efektivitas anti
peletakan telur sudah terlihat pada perlakuan 2,5
% ekstrak nimba dengan penekanan peletakan
telur sampai 84,87%. Efektivitas antipeletakan
telur tersebut meningkat dengan semakin
meningkatnya konsentrasi ekstrak nimba yang
diperlakukan.  Antipeletakan telur tertinggi
dicapai pada perlakuan 10 % ekstrak nimba
dengan antipeletakan telur mencapai 99,18%.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pelealu (2006), ekstrak nimba
konsentarsi 7 g/l mampu menghambat peletakan
telur C. pavonana sampai 100%; sedangkan
perlakuan ekstrak nimba konsentrasi 1 g/l sampai
6 g/l belum mampu menekan peletakan telur
secara nyata. Ekstrak nimba juga dilaporkan
mampu menekan peletakan telur pada beberapa
serangga hama lainnya. Gajmer et al. (2002),
melaporkan perlakuan 4, 6, 8, dan 10% ekstrak
nimba mampu menekan peletakan telur secara
nyata Earias vittella, bahkan serangga dewasa
yang diberi ekstrak nimba pada pakannya
tidak mampu menghasilkan telur sama sekali.

Demikian juga dilaporkan Bruce et al. (2004),

bahwa perlakuan ekstrak nimba 0,15 ml/tanaman
mampu menekan peletakan telur penggerek
tongkol jagung Sesamia calamistis sampai 88%
dan Eldana saccharina sampai 49%.

Peletakan telur oleh serangga betina
dewasa merupakan proses yang rumit dan
melibatkan faktor fisik dari tanaman inang. Ada
tidaknya senyawa kimia tertentu yang dapat
menarik serangga dewasa untuk meletakkan
telur merupakan faktor yang paling menentukan
(Bukovinszky et al., 2005; Najmeh et al., 2008).
Tanaman Famili Brassisacea, termasuk kubis,
diketahui mengandung senyawa glukosinolat
yang berfungsi sebagai pertahanan terhadap
hama sekaligus juga senyawa penarik beberapa
hama tanaman (Simmonds et al., 1994; Huang
et al., 1993). Kelompok senyawa glukosinolat
tersebut oleh Sarikami et al. (2009) dianalisis
sebagai  glucobrassisin  (sebagian  besar),
kemudian sebagai glukoiberin, glukorapanin,
sinigrin, dan neoglucobrassisin. Selanjutnya
Halkier dan Gershenzon (2006), melaporkan
senyawa glukosinolat merupakan senyawa
dengan kandungan sulfur tinggi, adanya enzim
mirosinase mengurai senyawa glukosinolat
menjadi isothiosianat, tiosianat, dan nitril yang
mempunyai aktivitas biologi yang berbeda.
Selanjutnya, isothiosianat dapat dikenali oleh
alat indera serangga hama kubis sehingga

tertarik untuk meletakkan telur. Pada penelitian
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ini, perlakuan ekstrak biji nimba pada daun kubis
diduga menghalangi efektivitas organ penerima
rangsang kimia serangga sechingga senyawa
glukosinolat tidak mampu terdeteksi dengan
baik. Akibatnya, serangga dewasa C. pavonana
tidak meletakkan telur pada daun kubis yang
diberi perlakuan ekstrak nimba, sehingga pada
semua perlakuan ekstrak nimba terdapat jumlah
kelompok telur yang lebih sedikit dibandingkan
kontrol.

B. Uji kemempanan ekstrak biji nimbi
terhadap penetasan telur C. pavonana
Persentase telur C. pavonana yang
menetas bervariasi. Persentase telur menetas
tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol yaitu
80%;

pada perlakuan ekstrak nimba pada berbagai

sedangkan persentase telur menetas

konsentrasi lebih sedikit. Pada perlakuan ekstrak
nimba persentase telur menetas semakin sedikit
dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak biji
nimba yang diperlakukan. Pada perlakuan
ekstrak nimba 2,5% mencapai 36 % telur menetas
dan semakin turun sampai pada perlakuan 7,5%
dan 10 % persentase telur menetas mencapai
0% (Tabel 2). Hasil pengamatan menunjukkan
kelompok telur yang diperlakukan dengan
ekstrak nimba mengalami perubahan warna

menjadi kekuningan, kemudian kecokelatan,

dan pada akhirnya pada kelompok telur yang
sudah mati tersebut ditumbuhi jamur saprofitik.
Namun demikian, mekanisme ekstrak nimba
untuk dapat mematikan telur serangga masih
belum diinformasikan, sehingga perlu diteliti
lebih lanjut.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
semua perlakuan ekstrak biji nimba berpengaruh
nyata terhadap persentase telur menetas
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini
membuktikan ekstrak biji nimba mempunyai efek
anti penetasan telur C. pavonana. Efektivitas anti
penetasan telur sudah terlihat pada perlakuan 2,5
% eckstrak nimba dengan penckanan peletakan
telur sampai 55 %. Efektivitas anti penetasan
telur tersebut meningkat tajam dengan semakin
meningkatnya konsentrasi ekstrak nimba yang
diperlakukan. Pada perlakuan 5 % ekstrak
nimba antipenetasan telur sudah mencapai 95%.
Sedangkan antipenetasan telur tertinggi dicapai
pada perlakuan 7,5 % dan 10 % ekstrak nimba
dengan anti penetasan telur mencapai 100%.
ekstrak

antipenetasan telur serangga sudah dilaporkan

Pengaruh nimba  terhadap
beberapa peneliti dengan hasil beragam. Ma
et al. (2005), melaporkan bahwa perlakuan
azadirachtin konsentrasi 60, 120, dan 180 ppm
belum mampu menimbulkan mortalitas telur

secara nyata, tetapi perlakuan azadirachtin

Tabel 2. Persentase telur C. pavonana yang menetas pada perlakuan konsentrasi ekstrak biji nimba

Ulangan (persentase telur menetas) Antipenetasan
Perlakuan Rerata
I II 111 v telur (%)

Kontrol 80 90 70 80 80 80 a

Ekstrak nimba 2,5% 0 70 30 40 40 36 b 55
Ekstrak nimba 5,0% 0 0 0 20 0 4 ¢ 95
Ekstrak nimba 7,5% 0 0 0 0 0 0 ¢ 100
Ekstrak nimba 10% 0 0 0 0 0 0 ¢ 100

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti yang diikuti huruf kecil sama tidak berbeda

nyata menurut DMRT.
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konsentrasi 240 ppm mampu menimbulkan
mortalitas telur antara 25-37% pada walang
Residu

azadirachtin diduga mampu bertahan pada kulit

sangit  (Leptocoriza  chinensis).
telur dan membunuh embrio atau larva yang
baru menetas. Kemudian, Bruce ef al. (2004)
melaporkan, perlakuan azadirachtin 0,15 ml/
tanaman mampu menimbulkan mortalitas telur
sampai 70% Sesamia calamistis dan Eldana
saccharina. Menurut Singh (2003), perlakuan
azadirachtin 0,015% menimbulkan mortalitas
15-46% telur lalat buah Bactrocera cucurbitae
dan Bactrocera dorsalis. Ekstrak nimba juga
pernah dicoba pengaruhnya terhadap penetasan
telur predator. Medina ef al. (2001 melaporkan,
azadirachtin 3,2% tidak berpengaruh terhadap
penetasan telur dan perkembangan pupa
predator Chrysoperla carnea. Hasil penelitian
yang beragam ini diduga disebabkan perbedaan

morfologi dan fisiologi dari telur serangga uji.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
ekstrak biji nimba konsentrasi 2,5% efektif
menekan peletakan telur C. pavonana sebesar
84,87%; ekstrak biji nimba konsentrasi 5%
efektif menekan penetasan telur C. pavonana

sebesar 95%.
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